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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas karunia-Nya, prosiding 

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dalam rangka temu kolegial ketua program studi 

bimbingan dan konseling pada PTN serta PTS se Indonesia dapat diterbitkan. Seminar Nasional 

dalam rangka penguatan profesi melalui sinergi kurikulum telah dilaksanakan pada tanggal 12-14 

Agustus 2016 di Sun Hotel Sidoarjo, yang diselenggarakan oleh Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya.   

Seminar ini diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil penelitian 

maupun hasil pemikiran tentang teori dan praktik penyelenggaraan bimbingan dan konseling sebagi 

wujud penguatan profesi konselor di Indonesia. Seminar Nasional ini merupakan  media tukar 

menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, peningkatan kemitraan seluruh stake 

holder penyelenggaraan bimbingan dan konseling,  menajamkan visi pembuat kebijakan dan 

pengambil keputusan, serta peningkatan kesadaran kolektif penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling yang berkualitas dan profesional.  

Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian maupun gagasan pemikiran 

tentang teori dan praktik bimbingan dan konseling. Makalah-makalah tersebut berasal dari para 

dosen, mahasiswa, guru bimbingan dan konseling/konselor, serta pemerhati pendidikan. Semoga 

penerbitan prosiding ini dapat digunakan acuan teoritis dan praktis penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling dalam seting sekolah maupun luar sekolah yang berkualitas Akhir kata kepada semua 

pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.  

 

 

Surabaya, 12 Agustus  2016 

Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

  

 

 

Dr. Budi Purwoko, M.Pd 

197203151997031001 
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ABSTRAK 

Sosok lulusan LPTK harus merujuk kepada standar nasional yang disesuaikan dengan 

karakteristik pendidikan tinggi yang wajib menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi 
meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. LPTK membuat rencana dan 

pengaturan mengenai profil lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pembelajaran, 

dan penilaian yang mengacu berbagai ketentuan yang mengatur pembelajaran di Perguruan 

Tinggi. Profil lulusan Pendidikan akademik S-1 bimbingan dan konseling adalah guru bimbingan 
dan konseling. Profil lulusan bermuara pada pencapaian pembelajaran (learning outcome). Salah 

satu capaian pembelajaran adalah mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program 

bimbingan dan konseling secara mandiri yang ditempuh melalui mata kuliah manajemen 
bimbingan dan konseling. sistem pembelajaran dalam pendidikan akademik memberikan 

pengalaman belajar bagi mahasiswa yang mengarah Student Center Learning (SCL). Beberapa 

strategi pembelajaran SCL adalah discovery learning, project based learning, dan problem based 
learning. Pada penerapan SCL dosen dituntut untuk mampu memfasilitasi, memotivasi, memberi 

tutorial, memberi umpan balik kepada mahasiswa 

 

Kata kunci : student center learning, manajemen, bimbingan 
 

© 2016 Published by Panitia Seminar Nasional Jurusan BK Unesa 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) mengemban tugas menyiapkan guru 
profesional, pendidik generasi bangsa masa depan. Guru merupakan jabatan profesional yang 

memberikan layanan ahli dan menuntut persyaratan kemampuan akademik, pedagogis, sosial, 

maupun profesional. Hasil uji kompetensi guru tahun 2015 terhadap 2.430.427 guru, menunjukkan 
rata-rata nasional belum mencapai target, yakni 53,05 dari target 55. Nilai kemampuan profesional 

54,77; sedangkan nilai rata-rata kompetensi pedagogik 48.94. Hanya ada 7 provinsi yang mencapai 

nilai rata-rata nasional, yakni Daerah Istimewa Yogyakarta (62,58), Jawa Tengah (59,10), DKI 

Jakarta (58,44), Jawa Timur (56,73), Bali (56,13), Bangka Belitung (55,13), dan Jawa Barat 
(55,06). Terendah rata-rata di salah satu provinsi di luar Jawa, hanya mencapai angka 41,96 

(Kemendikbud, 2016). Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) dapat digunakan sebagai refleksi 

kualitas guru Indonesia. Sementara itu, Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan menyatakan bahwa 
target nilai rata-rata UKG tahun 2016 sebesar 65, sehingga menuntut upaya dan kerja keras guna 

pencapaiannya. Upaya peningkatan kualitas harus dilakukan, antara lain dengan penyiapan guru 

profesional melalui penyelenggaraan pendidikan penghasil guru yakni di LPTK. 

Sosok lulusan LPTK harus merujuk kepada standar nasional yang disesuaikan dengan 
karakteristik pendidikan tinggi yang wajib menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi 

meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Cakupan standar pendidikan 

tinggi lebih luas dari delapan standar yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 

mailto:dody.hartanto@bk.uad.ac.id
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Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012, 
tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan pernyataan kualitas sumber 

daya manusia Indonesia. Perguruan tinggi sebagai penghasil sumber daya manusia terdidik perlu 

merancang, melaksanakan, dan mengukur kesetaraan kemampuan lulusan dengan kualifikasi 
KKNI dan standar kompetensi guru yang ditetapkan. Tantangan besar bagi LPTK untuk 

mewujudkan profil lulusan calon guru yang profesional (strata 1), diantaranya harus menyusun 

kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan yang harus mampu menjamin 
ketercapaian kompetensi lulusan sesuai kualifikasi KKNI level 6.  Tingkat kemampuan yang 

dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes) harus didasarkan dengan 

jenjang kualifikasi KKNI. 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disingkat KKNI, Pasal 1 (1) 
dijelaskan bahwa KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 

menyandingkan,  menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang 

pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja 
sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. Tidaklah mudah mengimplementasikan KKNI 

ini ke dalam kurikulum pendidikan guru. Mengingat profesi guru adalah profesi yang akan 

mendewasakan peserta didik untuk menjadi manusia dewasa yang cerdass dan berkepribadian. 

Terkait dengan hal ini, terdapat dua hal penting dalam mengimplementasikan Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia ke dalam Program Pendidikan Profesi Guru.  

Pertama, sesuai dengan amanah Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru yang 

menyatakan bahwa guru harus berkualifikasi S1/D IV, dan guru harus memiliki sertifikat profesi 
pendidik, implementasinya perlu disesuaikan antara model penyiapan guru profesional, kurikulum, 

dan kaitannya dengan jenjang kualifikasi pada KKNI. Jika dikaitkan dengan penjenjangan 

kualifkasi dalam KKNI,  bahwa guru harus berkualifikasi adalah jenjang 6 (enam), dan memiliki 
sertifikat profesi pendidik yang diperoleh melalui pendidikan profesi adalah jenjang 7 (tujuh). 

Berdasarkan kajian empirik, akademik, dan perundangan, maka implementasi KKNI dalam 

pendidikan profesi guru dapat diterapkan dengan dua model, yaitu secara berlapis, artinya 

menyelesaikan level 6 (S-1) terlebih dahulu baru mengikuti pendidikan profesi (level 7), dan dapat 
dilaksanakan secara terintegrasi antara pendidikan akademik dan pendidikan profesi (bersamaan  

antara level 6 dan 7) namun tetap memposisikan kajian level 7 pada semester akhir.  

Kedua, terkait dengan capaian pembelajaran dalam pendidikan profesi guru, akan 
berimplikasi pada sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran dalam PPG tidak lagi seperti  

perkuliahan pada pendidikan akademik, tetapi untuk menyiapkan calon guru profesional 

dilaksanakan dengan sebanyak mungkin workshop pengembangan perangkat pembelajaran dan 
praktik untuk mewujudkan kompetensi pedagogik, profesional/penguasaan bidang studi, sosial, 

dan kepribadian yang disesuaikan deskripsi generik jenjang 7 pada KKNI.    

Di samping itu, amanat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

pada Pasal 35 ayat 2 dinyatakan bahwa Kurikulum Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap 
Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program 

studi yang mencakup pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. 

Rambu-rambu penyelenggaraan pendidikan yang diatur dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 harus dipahami dan diimplementasikan dalam berbagai 

kebijakan lingkup lembaga pendidikan tinggi, hingga lingkup pembelajaran yang harus 

dilaksanakan dosen dalam perkuliahan.  

Dalam implementasi pengembangan kurikulum, LPTK harus membuat rencana dan 
pengaturan mengenai profil lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pembelajaran, dan 

penilaian yang mengacu berbagai ketentuan yang mengatur pembelajaran di Perguruan Tinggi.  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) sejak tahun akademik 2015/2016 sudah berupaya 

mengimplementasikan kurikulum yang mempertimbangkan implementasi KKNI, SN Dikti, dan 

pedoman pengembangan kurikulum LPTK. 
Program studi bimbingan dan konseling di Universitas Ahmad Dahlan menetapkan profil 

lulusan adalah guru bimbingan dan konseling. Kurikulum yang dirancang untuk menyelesaikan 

jenjang S-1 adalah 144 sks. Hal ini sejalan dengan Depdiknas (2008) pendidikan akademik S-1 
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bimbingan dan konseling dengan menu kurikuler yang mencakup kajian tentang  Pedagogi, 
Psikologi Perkembangan, Psikologi Belajar, Bimbingan dan Konseling serta beberapa  bidang 

penunjang seperti Filsafat Pendidikan, Sosiologi, Antropologi budaya, Dinamika Kelompok, 

Budaya Organisasi Kelas dan Sekolah, di samping kajian tentang program pendidikan dalam 
sistem pendidikan formal, Strategi Bimbingan dan Konseling serta Strategi Pembelajaran,  

Asesmen bakat dan  minat konseli di samping asesmen proses dan hasil pembelajaran, Dinamika 

Kelompok, Pengelolaan Kelas dan sebagainya, dengan beban studi minimum 144 SKS. Kurikulum 
yang telah dirancang sedemikian rupa diharapkan dicapai kompetensi akademik bimbingan 

konseling yang mumpuni bagi lulusannya, sehingga dapat menjadi fondasi dalam penguatan 

kompetensi profesional yang ditempuh dalam pendidikan profesi.  

Salah satu rumusan capaian pembelajaran (learning outcomes) adalah ―mampu merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program bimbingan dan konseling secara mandiri‖. Penguatan 

penting bagi calon konselor adalah kemampuan pengembangan program bimbingan dan konseling, 

sedangkan pengembangan program erat kaitannya dengan fungsi manajemen. Pada kurikulum baru 
program studi bimbingan dan konseling tahun 2015 telah terjadi pergeseran yaitu mata kuliah 

manajemen bimbingan dan konseling dari 2 sks menjadi 4 sks  dengan komposisi 2 sks teori dan 2 

sks praktik. Hal ini berdampak perlu dikembangkan model bahan ajar serta metode pembelajaran 

yang tepat untuk mengakomodir kebutuhan perubahan kurikulum tersebut.  
 

Keberhasilan capaian pembelajaran (learning outcomes) pada mata kuliah dipengaruhi oleh 

ketepatan pemlihan strategi pembelajaran. Sejalan pergeseran paradigma belajar dari teacher 
center ke arah student centered learning (SCL) berimplikasi pada strategi pembelajaran di 

perguruan tinggi. Strategi pembelajaran mengggunakan SCL antara lain discovery learning, project 

based learning, dan problem based learning. Selama ini strategi pembelajaran di perguruan tinggi 
berbasis presentasi makalah sehingga pencapaian pembelajaran  tidak optimal. Mata kuliah 

manajemen bimbingan dan konseling di Universitas Ahmad Dahlan berbobot 4 sks (2 sks teori dan 

2 sks praktik). Salah capaian pembelajaran dalam mata kuliah adalah kemampuan mengembangkan 

program bimbingan dan konseling, maka diperlukan beberapa strategi pembelajaran yang tepat 
dalam mencapai tuntutan capaian pembelajaran pada mata kuliah manajemen bimbingan dan 

konseling 

 

PEMBAHASAN 

A. Sistem Pembelajaran Pendidikan Akademik 

Menurut Totok Bintoro (2014) sistem pembelajaran dalam pendidikan akademik dengan 
memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:  

1. Keaktifan peserta didik  

Proses pembelajaran diarahkan pada upaya untuk mengaktifkan peserta didik, bukan dalam 

arti fisik melainkan dalam keseluruhan perilaku belajar. Keaktifan ini dapat diwujudkan 
antara lain melalui pemberian kesempatan menyatakan gagasan, mencari informasi dari 

berbagai sumber dan melaksanakan tugas-tugas yang merupakan aplikasi dari konsep-

konsep yang telah dipelajari.Pendidikan tinggi LPTK, sebagai pendidikan tingi yang 
mengemban misi untuk menghasilkan calon pendidik yang unggul, yaitu pendidik yang 

dapat melaksanakan tugas pembelajaran dan pendidikan yang ditandai dengan kemampuan 

melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan menyenangkan atau  active learning 

in school (ALIS), harus disiapkan melalui satu sistem pendidikan yang bermutu. Proses 
pendidikan calon pendidik di LPTK harus dirancang dan dikembangkan berdasarkan 

prinsip  active learning in higher education (ALIHE) atau student active learning (SAL).   

2. Higher order thinking  
Pengembangan sistim pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berfikir ingkat 

tinggi (higher order thinking), meliputi berfikir kritis, kreatif, logis, reflektif, pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan.  
3. Dampak pengiring  

Di samping diarahkan pada pencapaian dampak instruksional  (instructional effects), 

proses pembelajaran diharapkan mengakomodasi upaya pencapaian dampak pengiring 
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(nurturant effects). Upaya ini akan membantu pengembangan sikap dan kepribadian 
peserta didik sebagai calon guru. Sebagai contoh, pembelajaran sains secara tidak langsung 

akan menanamkan sikap ilmiah kepada peserta didik, penerapan strategi pembelejaran 

melalui diskusi, secara tidak langsung akan membentuk kemampuan komunikasi, 
menghargai pendapat orang lain, mendengarkan pendapat orang, dsb.  

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi  

Keterampilan memanfaatkan multi media dan teknologi informasi perlu dikembangkan 
dalam semua perkuliahan, baik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

maupun sebagai media pembelajaran.  

5. Pembelajaran Kontekstual  

Dalam melaksanakan pembelajaran, konsep-konsep diperoleh melalui pengalaman dan 
kenyataan yang ada di lingkungan sehari-hari. Pengenalan lapangan dalam bidang  

pembelajaran dilakukan sejak awal, tidak hanya menjelang akhir program, melalui 

kunjungan ke sekolah pada waktu-waktu tertentu, hingga pelaksanan Program Pengalaman 
Lapangan. Kegiatan dirancang dan dilaksanakan sebagai tugas perkuliahan. 

6. Penggunaan strategi dan model pembelajaran yang inovatif dan bervariasi dalam 

mengaktifkan peserta didik.   

7. Belajar dengan berbuat.  
Prinsip  learning by doing tidak hanya diperlukan dalam pembentukan keterampilan, 

melainkan juga pada pembentukan pengetahuan dan sikap. Dengan  prinsip ini, 

pengetahuan dan sikap terbentuk melalui pengalaman dalam menyelesaikan kegiatan-
kegiatan yang ditugaskan termasuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi di lapangan. 

 

B. Pembelajaran Student Center Learning (SCL) 
1. Konsep Pembelajaran Student Center Learning (SCL) 

Harsono (2008) menyebutkan ide dasar dari student-centeredness adalah ìstudent might 

not only choose what to study, but how and why that topic might be an interesting one to 

studyî. SCL merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai 
subyek/peserta didik yang aktif dan mandiri, dengan kondisi psikologik sebagai adult 

learner, bertanggung jawab sepenuhnya atas pembelajarannya, serta mampu belajar 

beyond the classroom. Dengan prinsip-prinsip ini maka para mahasiswa diharapkan 
memiliki dan menghayati jiwa life-long learner serta menguasai hard skills dan soft skills 

yang saling mendukung. Di sisi lain, para dosen beralih fungsi menjadi fasilitator, 

termasuk sebagai mitra pembelajaran, tidak lagi sebagai sumber pengetahuan utama 
2. Strategi-strategi Pembelajaran nggunakan model SCL 

Keberhasilan pada abad ke-21 akan tergantung terutama pada sejauh mana kita 

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang tepat untuk menguasai kekuatan, 

kecepatan, kompleksitas, dan ketidakpastian, yang saling berhubungan satu sam lain. 
Semuanya tergantung pada diri kita. Kecepatan dunia berubah menuntut dan mensyaratkan 

kemampuan belajar yang lebih cepat. Kompleksitas dunia yang terus meningkat juga 

menuntut kemampuan yang sesuai untuk menganalisis setiap situasi secara logis dan 
memecahkan masalah secara kreatif (Rose dan Nicholl, 2002). Menurut Endrotomo (2013) 

Adanya pergeseran paradigma dalam pembelajaran (cara memandang pengetahuan,  proses 

belajar, dan mengajar) Dunia kerja sangat membutuhkan softskills disamping hardskills  

Tidak semua hal bisa diajarkan,  tapi semua hal bisa dipelajari.  Belajar bukan hanya 
menerima pengetahuan, bersifat pasif-reseptif  namun belajar adalah  mencari dan 

mengkonstruksi pengetahuan lewat berbagai strategi. Adapun strategi dalam pembelajaran 

SCL sebagai berikut (SCL)
 

Tabel 1. Model Pembelajarantudent Center Learning 

No Strategi Belajar Yang Dilakukan 

Mahasiswa 

Yang Dilakukan 

Dosen 

1 Small Group 1. membentuk kelompok (5- 1. Membuat rancangan 
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Discussion 10)  
2. memilih bahan diskusi  

3. mempresentasikan paper 

dan mendiskusikan di 
kelas 

bahan dikusi dan 
aturan diskusi.  

2. Menjadi moderator 

dan sekaligus 
mengulas pada setiap 

akhir sesion diskusi 

mahasiswa.   

2 Simulasi 1. mempelajari dan 
menjalankan suatu peran 

yang ditugaskan 

kepadanya. 
2. Atau mempraktekan/ 

mencoba berbagai model 

(komputer) yang telah 

disiapkan. 

1. Merancang situasi/ 
kegiatan yang mirip 

dengan yang 

sesungguhnya, bisa 
berupa  bermain peran, 

model komputer, atau 

berbagai latihan 

simulasi.  
2. Membahas kinerja 

mahasiswa. 

3 Discovery Learning mencari, mengumpulkan, dan  
menyusun informasi yang 

ada untuk mendeskripsikan 

suatu pengetahuan. 

1. Menyediakan data, 
atau petunjuk 

(metode) untuk 

menelusuri suatu 

pengetahuan yang 
harus dipelajari oleh 

mahasiswa.  

2. Memeriksa dan 
memberi ulasan 

terhadap hasil belajar 

mandiri mahasiswa. 

4 Self-Directed Learning merencanakan kegiatan  
belajar, melaksanakan, dan  

menilai pengalaman  

belajarnya sendiri. 

sebagai fasilitator. 
memberi  

arahan, bimbingan, dan  

konfirmasi terhadap 
kemajuan  

belajar yang telah 

dilakukan  

individu mahasiswa .   

5 Cooperative Learning Membahas dan 

menyimpulkan masalah/  

tugas yang diberikan dosen 
secara berkelompok. 

1. merancang dan 

dimonitor proses 

belajar dan hasil 
belajar kelompok 

mahasiswa.  

2. Menyiapkan suatu 

masalah/ kasus atau 
bentuk tugas untuk 

diselesaikan oleh 

mahasiswa secara 
berkelompok. 

6 Collaborative Learning 1. Bekerja sama dengan  

anggota kelompoknya 

dalam mengerjakan tugas   
2. Membuat rancangan 

proses  dan bentuk 

penilaian  berdasarkan 

1. Merancang  tugas 

yang bersifat open 

ended.  
2. Sebagai fasilitator dan 

motivator. 
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konsensus  kelompoknya 
sendiri. 

7 Contextual Instruction 1. Membahas konsep (teori)  

kaitannya dengan situasi  

nyata  
2. Melakukan studi lapang/  

terjun di dunia nyata 

untuk mempelajari 
kesesuaian teori. 

1. Menjelaskan  bahan 

kajian yang bersifat 

teori dan 
mengkaitkannya 

dengan  situasi nyata 

dalam kehidupan 
sehari-hari, atau kerja 

profesional, atau 

manajerial, atau 
entrepreneurial.   

2. Menyusun tugas untuk 

studi  

mahasiswa terjun ke 
lapangan 

8 Project Based Learning 1. Mengerjakan tugas 

(berupa proyek) yang 
telah dirancang secara 

sistematis.  

2. Menunjukan kinerja dan  

mempertanggunjawabkan  
hasil kerjanya di forum 

1. Merancang suatu tugas 

(proyek) yang 
sistematik agar 

mahasiswa belajar 

pengetahuan dan 

ketrampilan melalui 
proses pencarian/ 

penggalian (inquiry), 

yang terstruktur  dan 
kompleks.  

2. Merumuskan dan 

melakukan proses 
pembimbingan dan 

asesmen. 

9 Problem Based 

Learning 

Belajar dengan menggali/ 

mencari informasi (inquiry)  
serta memanfaatkan  

informasi tersebut untuk 

memecahkan masalah 

faktual/ yang dirancang oleh 
dosen 

1. Merancang tugas 

untuk mencapai 
kompetensi tertentu   

2. Membuat 

petunjuk(metode) 

untuk mahasiswa 
dalam mencari 

pemecahan masalah 

yang dipilih oleh 
mahasiswa sendiri atau 

yang ditetapkan.   

 

 
3. Tugas Dosen dalam Pembelajaran Student Center Learning (SCL) 

Menurut Endrotmo (2013) keberhasilan pembelajaran Pembelajaran Student Center 

Learning (SCL) sangat dipengaruhi dosen pengampu mata kuliah. Adapun tugas dosen 
dalam pembelajaran Student Center Learning (SCL) adalah sebagai berikut : 

a. Memfasilitasi, berupa buku, modul ajar, hand-out, journal, hasil penelitian, dan waktu  

b. Memotivasi berupa dengan  (1) memberi perhatian pada mahasiswa, (2) memberi 
materi yang relevan dengan tingkat kemampuan mahasiswa dan dengan situasi yang 

kontektual (3)memberi semangat  dan kepercayaan pada mahasiswa bahwa  ia dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan, (4) memberi kepuasan pada mahasiswa 

terhadap pembelajaran  yang kita jalankan  



Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling      
                                                                                                                               The Sun Hotel , 12 – 14 Agustus 2016 

“Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling” 

 

131 
 

c. Memberi Tutorial, kegiatan berupa menunjukkan jalan / cara / metode yang dapat 
membantu mahasiswa menelusuri dan menemukan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran  

d. Memberi Umpan Balik, kegiatan berupa memonitor dan mengkoreksi jalan 
pikiran/hasil kinerjanya agar  mencapai sasaran yang optimum sesuai kemampuannya. 

 

C. Aplikasi Pembelajaran SCL pada Mata Kuliah Manajemen Bimbingan dan Konseling 
Sejalan dalam pengembangan kualitas calon konselor profesional, proses pembelajaran di 

perguruan tinggi pada jenjang S-1 perlu mendpaat perhatian serius, Keberhasilan 

pembelajaran salah satunya ditentukan oleh ketepatan pemilihan strategi pembelajaran. Mata 

kuliah manajemen bimbingan dan konseling bertujuan memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan bagi mahasiswa dalam merencanakan, melaksanakan serta mengavaluasi program 

layanan bimbingan dan konseling, Berikut ini berupa gambaran rancangan pembelajaran SCL 

pada mata kuliah manajemen bimbingan dan konseling. 
Tabel 2. Penerapan pembelajaran SC pada mata kuliah Manajemen Bimbingan dan Konseling 

No Materi Pembelajaran Metode Aktivitas 

Mahasiswa 

Yang Dilakukan Dosen 

1 Konsep Manajemen 
dalam Bimbingan dan 

Konseling 

Small Group 
Discussion 

1. membentuk 
kelompok (5-10)  

2. memilih bahan 

diskusi tentang 
konsep manajemen 

BK 

3. mempresentasikan 

paper dan 
mendiskusikan di 

kelas 

1. Membuat rancangan 
bahan dikusi (berupa 

buku, jurnal, dsb ) 

dan aturan diskusi.  
2. Menjadi moderator 

dan sekaligus 

mengulas pada 

setiap akhir sesion 
diskusi mahasiswa.   

2 Sarana Prasarana dan 
Anggaran dalam 

Program BK 

Contextual 
Instruction 

Mahasiswa terjun ke 
sekolah untuk melihat 

sarana prasarana dan 

serta dukungan 

anggaran  

Dosen menyiapkan 
lembar observasi 

ketersediaan sarana 

prasarana serta anggaran 

BK sesuai 
Permendikbud no 111 

Tahun 2014 

3 Program Bimbingan 

dan Konseling di 
Sekolah 

Discovery 

Learning 

mencari, 

mengumpulkan, dan 
menyusun informasi 

yang ada untuk 

mendeskripsikan suatu 
pengetahuan tentang 

Program Bimbingan 

dan Konseling di 
Sekolah 

1. Menyediakan data 

berupa buku, contoh 
program  

2. Memeriksa dan 

memberi ulasan 
terhadap hasil 

belajar mandiri 

mahasiswa. 

4 Penyusunan Program 

Bimbingan dan 

Konseling 

Problem 

Based 

Learning 

Mahasiswa belajar 

menganalisis hasil 

asesmen siswa dan 
lingkungan  

Dosen menyiapkan 

contoh hasil asesmen 

siswa dan lingkungan 

5 Mendesain Program 

Bimbingan dan 

Konseling 

Problem 

Based 

Learning 

1. Mahasiswa belajar 

menghitung jam 

layanan BK 
2. Mahasiswa 

merancang layanan 

dari hasil analsis 

1. Dosen menyiapkan 

contoh kalender 

akademik sekolah 
2. Dosen menyiapkan 

contoh dan  worksheet 

untuk merancang 



Prosiding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling      
                                                                                                                               The Sun Hotel , 12 – 14 Agustus 2016 

“Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling” 

 

132 
 

asesmen 
 

layanan BK 

6 Implementasi Program 

BK 

Project 

Based 

Learning 

1. Mahasiswa 

menganalisis 

rancangan program 
2. Mahasiswa belajar 

menyusun Rencana 

Pelaksanaan 
Layanan (RPL)  

1. Dosen menyiapkan 

contoh program 

2. Dosen menyiapkan 
worksheet berupa 

format RPL 

7 Evaluasi Program 

Bimbingan dan 

Konseling 

Collaborativ

e Learning 

Membuat rancangan 

evaluasi proses dan 

hasil   
 

1. Merancang  tugas 

yang bersifat open 

ended.  
2. Sebagai fasilitator dan 

motivator. 

 

 

PENUTUP 

Dalam implementasi pengembangan kurikulum, LPTK harus membuat rencana dan 

pengaturan mengenai profil lulusan, capaian pembelajaran, bahan kajian, proses pembelajaran, dan 
penilaian yang mengacu berbagai ketentuan yang mengatur pembelajaran di Perguruan Tinggi. 

Keberhasilan pembelajaran salah satunya pada aspek proses pembelajaran. Selama ini strategi 

pembejaran di perguruan tinggi presentasi makalah. Keberhasilan capaian pembelajaran (learning 
outcomes) pada mata kuliah dipengaruhi oleh ketepatan pemlihan strategi pembelajaran. Sejalan 

pergeseran paradigma belajar dari teacher center ke arah student centered learning (SCL) 

berimplikasi pada strategi pembelajaran di perguruan tinggi. Mata kuliah manajemen bimbingan 
dan konseling di Universitas Ahmad Dahlan berbobot 4 sks (2 sks teori dan 2 sks praktik). Salah 

capaian pembelajaran dalam mata kuliah adalah kemampuan mengembangkan program bimbingan 

dan konseling, maka diperlukan beberapa strategi pembelajaran yang tepat dalam mencapai 

tuntutan capaian pembelajaran pada mata kuliah manajemen bimbingan dan konseling. 
Beberapa strategi pembelajaran SCL yang dapat di aplikasi pada mata kuliah seperti 

discovery learning, project based learning, simulasi dan problem based learning. Pada penerapan 

strategi pembelajaran SCL dosen dituntut untuk mampu memfasilitasi, memotivasi, memberi 
tutorial, memberi umpan balik kepada mahasiswa. 
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